BAB |1
PERJANJIAN NGUYANG DAN PELAKSANAANNYA DI DESA
TLOGOREJO KECAMATAN TEGOWANU KABUPATEN
GROBOGAN

A. Keadaan Umum Desa Tlogorgo Kecamatan Tegowanu Kabupaten
Grobogan
1. Letak Geografis

Sebagai lembaga pemerintahan yang terkecil dalamktst
pemerintahan, pemerintahan desa maupun kelurahampumgai fungsi
yang strategis sebagai ujung tombak dalam membangsional dalam
sektor pertanian, perkebunan dan peternakan. Gledn& itu pemerintah
desa atau kelurahan diharapkan dapat lebih memjaaia segala potensi
yang ada di wilayah masing-masing.

Secara monografis Desa Tlogorejo terletak 40 Knelsdbselatan
Kabupaten Grobogan, luas daerah Desa Tlogorejo B27 secara
administrasi batas wilayah Desa Tlogorejo adaldlagai berikut:

Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tegowanu
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kebonagung
Sebelah barat berbatasan dengan Desa Rejosari kpema
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Sukorejo.

Desa Tlogorejo merupakan daerah petani dengan gigim
kurang lebih 13 meter, suhu rata-rata berkisar 2rajdt Celsius,

sedangkan curah hujan berkisar sekitar 2000 mmlpehun. Dengan
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curah hujan yang demikian, maka tanah di Desa Té&pgaergolong tanah
yang agak subur dengan didukung oleh pengaturgasiriyang cukup
baik.

Dengan melihat uraian diatas, maka tanah sawalesk Dlogorejo
dapat ditanami padi, umbi-umbian, dan kackacangan Disamping itu
tanah juga dapat dimanfaatkan sebagai lahan tandbaktanah di sekitar
pekarangan rumah dapat ditanami dengan kelapaatembuah-buahah.

2. Keadaan Sosial dan Ekonomi
a. Keadaan Sosial
1) Umum
Kebudayaan yang terdapat di bumi nusantara inigsaba
besar adalah peninggalan dari nenek moyang yanig Béa
junjung tinggi, kebudayaan-kebudayaan tersebutahdatarisan
dari para leluhur yang perlu dilestarikan karena maueg
mempunyai kandungan nilai yang luhur dan tidakeegaruh oleh
kebudayaan luar, begitu juga dengan kebudayaan gdagpada
masyarakat Desa Tlogorejo, oleh karena itu kebuataygang
beraneka ragam coraknya tersebut perlu dijaga itlsstatikan.
Demikian pula dengan kebudayaan yang bersifat

tradisional, juga perlu digali, dikembangkan darestarikan,

! Data Mnografi Desa Tlogorej8ulan Desember 2009, him. 9
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sehingga dapat memberikan nuansa dan corak yang dda
masing-masing daer&h.
2) Pendidikan

Dalam mencapai tujuan untuk mencerdaskan bangda ma
pemerintah senantiasa memperhatikan lembaga pkadjdahkan
sampai yang ada di pelosok desa, sehingga masyarakaapat
kesempatan untuk belajar atau memperoleh pengetahnsk
melalui pendidikan formal maupun pendidikan nomrfak.

Di bawah ini adalah tabel mengenai fasilitas pekédia

jumlah tenaga pendidikan dan murid yang ada di Désgorejo.

Tabd |
Jumlah Sekolah, Guru dan Murid di Desa Tlogorejo
No. Tingkat Jumlah Jumlah Jumlah
Pendidikan Sekolah Pengajar Murid
1. | TK 1 3 75
2. | SD 3 27 500
3. | SLTP 1 20 300
4, | SLTA 1 10 50
5. | Madrasah 2 28 600
6 | TPQ 3 9 78

3) Kehidupan Beragama
Jumlah penduduk Desa Tlogorejo adalah 4.143, 99%
mayoritas pemeluk agama Islam, yaitu sebanyak 3&ahg,

sedangkan pemeluk agama Kristen 88 orang dan pkraghma

2 Wawancara, Dengan Bapak Hadi Santoso Yang Menfddsrgai Carik, 10 April 2010
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Budha 80 orang. Walaupun tidak semuanya penduduga De
Tlogorejo memeluk agama Islam, kehidupan agama esaD
Tlogorejo berjalan dengan baik. Hal tersebut nampeda
berjalannya kegiatan masyarakat yang tidak bergigaigamaan,
seperti dalam bidang olah raga, gotong royong @aja kakii.

Untuk mengetahui sampai dimana pembangunan dalam
bidang keagamaan, berikutini adalah data tentargsapana

peribadatan yang ada di Desa Tlogorejo.

Tabel |1
No. Tempat lbadah Jumlah
1. | Masjid 2 buah
2. | Mushalla 18 buah
3. | Gereja 1 buah
4. | Wihara 1 buah

Karena Desa Tlogorejo adalah desa yang mayoritas
pendduknya beragama Islam, maka kegiatan yang udtdek
penduduk Desa Tlogorejo tidak lepas dari kegiatgidtan
keagamaan Islam yang dijalankan dengan baik. Kagiatgiatan
itu diantaranya adalah:

a) Peringatan hari-hari besar Islam
Masyarakat Desa Tlogorejo selalu memperingati hari-
hari besar dalam Islam, seperti hari raya Iduli,Hidtul Adha,

Isra’ Mi'raj dan Maulid Nabi. Dan memperingati I5fgi’raj

% Data MonografiOp.Cit., him. 4
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dan Maulid Nabi, masyarakat Desa Tlogorejo biasanya
mengadakan pengajian, baik pengajian dalam lingkexgl,
setingkat RT, per mushalla, per masjid yang adgkét dusun
sampai pengajian akbar yang diprakarsai oleh aparat
pemerintah des4.

b) Tahlilan dan Yasinan

Masyarakat Desa Tlogorejo sealu melakukan tahlilan
dan yasinan secara rutin, setiap RT yangada di Diegmrejo
mempunyai jama’ah tahlil sendiri-sendiri. Kegiataimni
dilaksanakan setiap malam Jum'at, yang pelaksapaann
bertempat di rumah-rumah penduduk secara giliran.

Kegiatan tahlilan dan vyasinan tersebut juga
dilaksanakan ketika ada masyarakat yang meninggaiad
biasanya pelaksanaannya adalah sampai tujuh madetom -
turut, malam ke-40 setelah meninggal atau yangbdtse
matang puluh, malam ke-100 setelah meninggal yang biasa
disebutnyatus dan malam ke-1000 setelah meninggal atau yang
biasa disebut dengaryewu.”

c) Managiban

Selain tahlil dan yasinan, masyarakat Desa Tlogorej

juga melakukan kegiatan yang dinamakananadiban.

Managiban ini dilakukan oleh penduduk desa yang pugryai

* Wawancara, Dengan Bapak Masadi, 10 April, 2010
® Wawancara, Dengan Bapak Solekhan, 11 April, 2010
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hajat tertentu, semisal: ketika acara pemberiaranaagi anak,

acara agigah, dan syukuran pribadi penduduk, seraga

keluarga yang salah satu anggota keluarganya pulinig

bekerja di luar negeri dan mendapat uang yang chingak.

d) Berzanjinan
Masyarakat Desa Tlogorejo juga melaksanakan

kegiatan keagamaan yang dinamakerzanjinan. Kegiatan ini

dilaksanakan di masjid, mushalla-mushalla yang -natia

diikuti oleh remaja dan juga tempat pengajian aaakk, yang

dipimpin oleh ustadz dan guru ngaji dan hanya diiikleh

murid-murid pengajiany&.

b. Keadaan Ekonomi

Perekonomian masyarakat Desa Tlogorejo sebagia@ar bes
ditunjang oleh hasil bumi atau pertanian, karenaahadi desa
Tlogorejo tergolong cukup subur dan pengairan @isgga cukup
untuk mengaliri seluruh area persawahan yang aebadgtan besar
dari mereka bermata pencaharian sebagai petani,ddim cara
bertani, mereka tidak lagi seperti petani-petarsdigional pada
umumnya. Dalam hal peralatan misalnya, untuk meakb&anah,
mereka tidak lagi menggunakan sapi atau lembu, atetapi

menggunakan traktor. Dalam masalah tanaman, meigdda selalu

® Wawancara, Dengan Bapak Nur Fatkhi, 11 April, 2010
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menanam padi dan jagung seperti dahulu. Tanamag yaereka
tanam bervariasi, dari buah-buahan dan sayur-sayura

Walaupun demikian bukan berarti semua penduduk desa
Tlogorejo bermata pencaharian sama yaitu sebagainipeSelain
bertani, penduduk Desa Tlogorejo juga bervariairdgekerjaannya.

Di bawah ini adalah tabel mengenai mata pencahgeaduduk desa

Tlogorejo.
Tabe I11
Mata Pencaharian Penduduk Desa Tlogor g o

No. Mata Pencaharian Jumlah
1. Petani 1500 orang
2. Buruh tani 900 orang
3. | Karyawan (swasta) 600 orang
4. Pedagang 200 orang
5. | Peternak 150 orang
6. | Montir 20 orang
7. | Pegawai Negeri Sipil 11 orang
8. | TNI/POLRI 2 orang
9. | Pensiunan 7 orang
10. | Lain-lain 70 orang

Jumlah 3.460 orang

2010.

"Wawancara, Dengan Bapak Mulyono Yang Menjabat G&bBayan Tani, 12 April,
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Mengenai penggunaan tanah atau pemanfaatan tamdth ol

masyarakat Desa Tlogorejo dapat dilihat dalam tdbeawah in®

Tabe 1V
Penggunaan Tanah di Desa Tlogor g o
No. Jenis Luas (Ha)
1. | Tanah sawah 101 Ha
2. | Tanah pekarangan 118 Ha
3. | Tanah tegalan atau kebun 187 Ha

B. Pelaksanaan Perjanjian Nguyang di Desa Tlogorgo Kecamatan
Tegowanu Kabupaten Grobogan

Pelaksanaan perjanjiaiguyang sebagian besar dilaksanakan sebelum
menggarap sawah. Karena pada dasarnya orang yangranggarap sawah
kekurangan uang, sehingga mereka mencari uang wmgkos mulai dari
persemaian bibit, penanaman, pemupukan dan pergoldl ini tidak lepas
dari pembiayaan yang cukup banyak.

Apabila seseorang petani sudah kekurangan uangndeeka dituntut
untuk meningkatkan produksi pangan usaha apapum dikeksanakan untuk
mencapai hasil atau produksi yang tertinggi. Memaragalah pangan ini
benar-benar memerlukan penanganan yang seriusrdarga memanfaatkan
lahan yang ada.

Masyarakat Desa Tlogorejo beranggapan bahuganyang itu

termasuk utang piutang, ijon atsalam.

8 Data MonografiOp. Cit., him. 2
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Perjanjiannguyang ini ada sebelum penguyang memberikan pinjaman
modal berupa uang kepada petani. Biasanya merel@duui dengan akad
atau perjanjian bersama, yang istilahnya disebulgal® nama perjanjian
nguyang. Nguyang adalah simbol dari bahasa masyarakat Desa Tlagorej
dalam hal utang piutang di bidang pertanian.

Sedangkan di dalam prakteknya perjanjignyang di Desa Tlogorejo
Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan hanya dilakaa oleh petani
denganpenguyang saja secara lisan, sehingga turut campurnya kejeda
atau pejabat yang berwenang tidak diperlukan, hadiya dengan rasa saling
percaya saja ataupun berdasarkan adat kebiasaamps¢t Jadi secara
formalnya kepala desa tidak membantu keabsaharakibega perjanjian
nguyang dan mengenai akte perjanjian tidak begitu dipemykdan tidak
pernah dibuat antara petani dganguyang.’

Di bawah ini disajikan beberapa kasus perjanjigayang. Kasus
perjanjian nguyang ini penulis peroleh dari Desa Tlogorejo Kecamatan
Tegowanu Kabupaten Grobogan, yaitu:

1. Kasusnguyang yang dilaksanakan oleh Artijah dengan Maryadi.

Menurut ibu Artijah sejak tahun 1960-an, perjamjiguyang sudah
sdilaksanakan. Yang semula hanya sekedar mengadakan hubungan
muamalah sebagaimana lazimnya makhluk sosial d#ak tdiketahui
masyarakat. Yang tahu perjanjiaguyang ini terungkap secara jelas dan

membudaya sekitar tahun 1980-an yaitu pada aw#nyah menggarap

°® Wawancara, Dengan Bapak Munasir Pada Tanggal 182810, Sebagai Petani
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sawah, pada masa tanamannya memerlukan pemuputkiget KRehabisan
biaya. Oleh karena itu Artijah berusaha mencarjapian uang untuk
membeli pupuk, namun Artijah tidak memperoleh pima. Ada tawaran
dari seorang laki-laki yang bernama Maryadi yang m&mberi pinjaman
dengan caranguyang. Tidak ada jalan lain yang ditempuh oleh Artijah
kecuali menerima tawaran tersebut. Pertama Arthahya menerima
pinjaman Rp. 100.000,- dengan perjanjian nantilkkpknen utang tersebut
akan dibayar dengan padi 2 kwintal. Padahal padauwiu harga 1
kwintal padi kalau dijual langsung bisa mendapatgsRp. 100.000,-
kalau 2 kwintal maka Rp. 200.000,- kalau dihitungtijgh rugi Rp.
100.000,-. Karena pada waktu akad Artijah butuhukinmemupuk
tanamannya maka itu tidak menjadi masafah.

ljab dari penyuyng: ibu Artijah saya akan meminjami kamu uang
sebesar Rp. 100.000,- dengan cagayang, Yyaitu saya meminta uang
tersebut dibayar dengan padi 2 kwintal, pada mysinen.

Qabul dari petani: ya.

Maksud dari pernyataan itu adalah bapak Maryadnimgembeli
padi secara ijort!

Petani tersebut mempunyai hasil panen 1 ton, yanmdkan untuk
nguyang hanya 20%.

2. Kasus nguyang yang dilaksanakan oleh Abu Naim dengan Sawiyah.

%\wawancara, Dengan Ibu Artijah Pada Tanggal 1412010, Sebagai Petani

* Jjon adalah jual beli barang yang belum jelagudnya, barang yang dibeli tidak
diukur atau ditmbang secara jelas dan spesifike@epnenjual buah-bahan atau tanam-tanaman
yang buahnya belum masak atau masih di pohon.
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Kemudian pada tahun 1990-an, perjanjimguyang awalnya
dilaksanakan oleh Abu Naim dengan Sawiyah. Paddngaaibu Naim
meminjam uang untuk menggarap sawah. Abu Naim memit@n diri
minta pinjaman uang kepada Sawiyah sebesar Rp.0@DO. untuk
membeli bibit padi dan membayar upah pekerja menagpadi (andur),
yang mana pada waktu ifpenguyang meminta utang tersebut dibayar
dengan padi 4 kwintal, seharga pinjaman tersebada pvaktu panen.
Padahal pada waktu itu harga 1 kwintal padi kaliajual langsung bias
mendapat uang Rp. 100.000,- kalau 4 kwintal maka4Rf.000,- karena
pada waktu itu Abu Naim butuh maka tidak menjadsatah, karena kalau
panen biasanya sawah itu bisa menghasilkan kwmiadali, jadi padi 4
kwintal oleh Abu Naim tidak menjadi masalah. Nanmpada waktu itu
padinya diserang hama, sehingga musim panen, tpatitiak bisa dipanen
“gabuk’. Akibatnya Abu Naim meminta agar padi itu dibenik pada
panen berikutnya dan ternyata panen berikutnya elemg hal yang
sama. Sehingga pemberian padi ditunda lagi. Dana padat
mengembalikan padi tersebut Abu Naim menambah pé&ék, karena
Abu Naim tidak bisa memberikan padi pada waktujaampo

ljab dari petani: ibu Sawiyah saya akan meminjamgukepada
kamu sebesar Rp. 300.000,- untuk membeli bibit dadimembayar upah

pekerja menanam padatdur).

12\wawancara, Dengan Bapak Abu Naim Pada Tanggalpt$ 2010, Sebagai Petani



68

Qabul dari penguyang: ya, tetapi saya meminta utang tersebut
dibayar dengan padi 4 kwintal, pada musimpanen.

Maksud dari pernyataan itu adalah ibu Sawiyah imgambeli padi
seharga uang yang dipinjamkan, dengan cara’ffon.

Petani tersebut mengalami gagal panen, sehinggak tigisa
memberikan padi kepagenguyang. Akibatnya petani meminta agar padi
tersebut diberikan pada panen berikutrmpgayuyang menjawab :ya, tetapi
dengan menambah 5% padi. Petani menjawab :ya. Ngrada panen
berikutnya mengalami hal yang sama, sehingga peambeadi ditunda
lagi.

Petani tersebut meminta kepagenguyang agar padi tersebut
diberikan pada panen berikutnya laBenguyang menjawab : ya, tetapi
harus menambah 5% padi lagi. Petani menjawab : ya.

Jadi keseluruhan padi yang akan diberikan olehnpetapada
penguyang adalah 4 kwintal ditambah 10%.

. Kasusnguyang yang dilaksanakan oleh Kasminah denga Maspuabh.

Penulis menjumpai kasus perjanjiaguyang untuk usaha dagang.
Selanjutnya perjanjiamguyang tersebut dilaksanakan oleh Kasminah
dengan Maspuah pada tanggal 27 April 2000. Kasmin@mminjam uang
Rp. 600.000,- untuk menggarap sawah, dengan pernamanti kalau
panen utang tersebut dibayar dengan padi 5 kwiRtdahal pada waktu

itu harga hargal kwintal padi Rp. 150.000,-. Narmang tersebut oleh

13)jon, Op.Cit
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Kasminah digunakan untuk menambah modal daganguigrya tidak
ada jalan lain yang ditempuh kecuali mendapatkary wari penguyang
dan hal ini dianggap ringan, karena utang tersdiisa dibayar pada
musim panen, jadi utang Rp. 600.000,-bila dibayatapmusim panen
berarti dibayar dengan padi 5 kwintal.

ljab dari petani: ibu Sawiyah saya akan meminjamgukepada
kamu sebesar Rp. 600.000,- untuk menggarap sawahti Bkan saya
bayar dengan padi 5 kwintal, pada musim panen.

Qabul daripenguyang: ya.

Maksud dari pernyataan itu adalah ibu Kasminamimgenjual padi
secara ijon® Namun kenyataannta ibu Kasminah tidak mempunyai
garapan sawah, dan uang tersebut digunakan unalia ukngang. Jadi ibu
Kasminah tidak mempunyai hasil panen.

. Kasus nguyang yang dilaksanakan oleh Rukinah dengan Tonaah.

Perjanjian nguyang tersebut dilaksanakan oleh Rukinah dengan
Tonaah pada tanggal 3 Desember 2007, yang dalaakaseadalah untuk
menggarap sawah. Dalam persetujuannya Rukinah mpanganjaman
uang sebanyak Rp. 600.000,- utang tersebut akayatilengan padi 5
kwintal, pada musim panen. Namun uang tersebut®iginah digunakan
untuk menutup utangnya kepada orang lain, tidakurdigan untuk
menggarap sawahnya. Sehingga pada kenyataannyanaRukidak

mempunyai garapan sawah. Rukinah terpaksa harusamepadi atau

4 Wawancara, Dengan Ibu Kasminah Pada Tanggal 16 2080, Sebagai Petani
13 jon, Op.Cit
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mengembalikan dengan caterep (buruh memotong padi) yang nantinya
hasil itu akan diberikan kepaganguyang.®

ljab dari petani: ibu Tonaah saya akan meminjang ka&pada kamu
sebesar Rp. 600.000,- untuk menggarap sawah. Weasgput akan saya
bayar dengan padi 5 kwintal, pada musim panen.

Qabul daripenguyang: ya.

Maksud dari pernyataan itu adalah ibu Rukinah ingemjual padi
secara ijon*’

Petani tersebut tidak mempunyai hasil panen atik thempunyai
garapan sawah. Sehingga Rukinah harus mencari gtadi membayar
utang tersebut dengan caterep (buruh memotong padi) yang nantinya
hasil itu akan diberikan kepag@anguyang.

. Kasus nguyang yang dilaksanakan oleh Ratimah dengan Suliyah.

Perjanjian nguyang tersebut dilaksanakan oleh Rutimah pada
tanggal 25 April 2007. Ratinah meminjam uang kepgaeteguyang sebesar
Rp. 600.000,- untuk menggarap sawahnya. Uang tdrsetkan
dikembalikan dengan padi 4 kwintal, pada musim parfadahal pada
waktu itu 1 kwintal padi kalau dijual dapat Rp. 20D,- kalau 4 kwintal
maka Rp. 800.000,-. Karena Ratimah butuh maka idakt menjadi
masalah. Namun pada waktu itu padinya diserang,ti&ehingga padi itu
tidak bisa dipanen semua, yang bisa dipanen hakyamral. Namun padi

itu oleh Ratimah tidak diberikan kepapenguyang, melainkan digunakan

8 wawancara, Dengan Ibu Rukinah Pada Tanggal 17 2pt0, Sebagai Petani
7 jon, Op.Cit
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untuk kebutuhan sendiri. Sehinggenguyang meminta uangnya kembali
atau membatalkan perjanjian tersetfut.

ljab dari petani: ibu Suliyah saya akan meminjanmgu&epada
kamu sebesar Rp. 600.000,- untuk menggarap sawahg tersabut akan
saya bayar dengan padi 4 kwintal pada musim panen.

Qabul dari penguyan: ya.

Maksud dari pernyataan itu adalah ibu Ratimah imgenjual padi
secara ijon*®

Petani tersebut mempunyai hasil panen 4 kwintaimiNa padi
tersebut oleh ibu Ratimah tidak diberikan kepadaSoliyah, melainkan
digunakan untuk kebutuhan sendiri. Sehingga ibliy&u meminta
uangnya kembali atau membatalkan perjanjian tetsebu
. Kasusnguyang yang dilaksanakan oleh Rokhani dengan Dasimah.

Perjanjian nguyang tersebut dilaksanakan oleh Rokhani pada
tanggal 27 November 2008, yang dalam berakad adaifatkk menggarap
sawah. Rokhani mendapat pinjaman uang sebanyals@®)p000,- utang
tersebut akan dibayar dengan padi 3 kwintal padsiimmpanen. Padahal
pada waktu itu harga 1 kwintal padi kalau di jla@gsung bias mendapat
uang Rp. 250.000,-. Jadi kalau 3 kwintal, maka Rp0.000,-. Kalau
dihitung Rokhani rugi uang Rp. 250.000,-karena paaktu akad Rokhani
butuh untuk memupuk tanamannya maka itu tidak noenjaasalah.

Namun pada waktu itu padinya terkena banijir, sejangusim panen padi

8 Wawancara, Dengan Ibu Ratimah Pada Tanggal 18 2ptD, Sebagai Petani
191jon, Op.Cit



72

tidak bisa di panen. Akibatnya Rokhani meminta apgadi tersebut
diberikan pada panen berikutnya dengan menambateas4’

ljab dari petani : ibu Dasimah saya akan meminjangukepada
kamu sebesar Rp. 500.000,- untuk menggarap sawaiyg tersebut akan
saya bayar dengan padi 3 kwintal, pada musim panen

Qabul daripenguyang: ya.

Maksud dari pernyataan itu adalah bapak Rokhariningenjual
padi secara ijorf*

Petani tersebut mengalami gagal panen, sehinggaipeieminta
agar padi tersebut diberikan pada panen berikufPgrgguyang menjawab
. ya, tetapi harus menambah 5% padi. Petani mebjayea
. Kasusnguyang yang dilaksanakan oleh Marjono dengan Sujiati.

Perjanjian nguyang tersebut dilaksanakan oleh Marjono pada
tanggal 28 April 2008, yang dalam berakad adalatakumembeli bibit
padi. Dalam persetujuannya Marjono mendapat pinjarmang Rp.
250.000,- utang tersebut akan dibayar dengan phkdirgzal, pada musim
panen. Namun pada masa tanamannya, memerlukan pkamuplarjono
kehabisan uang. Oleh karena itu Marjono memberanika meminjam
uang lagi kepadgpenguyang tersebut. Marjono meminjam uang Rp.
500.000,- yang akan dibayar dengan padi 3 kwintadi keseluruhan
utang marjono adalah Rp. 750.000,- akan dibayagatepadi 5 kwintal.

Karena pada waktu itu Marjono butuh maka tidak m@ininasalah, karena

2 Wawancara, Dengan Bapak Rokhani Pada Tanggal 1iD2810, Sebagai Petani
%L jon, Op.Cit
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kalau panen biasanya sawah itu bisa menghasilkeamtpadi. Jadi padi 5
kwintal itu tidak menjadi masalah bagi Marjoffo.

ljab dari petani: ibu Sujiati saya akan meminjamgikepada kamu
sebesar Rp. 250.000,- untuk menggarap sawabh., yatitk membeli bibit
padi. Utang tersebut akan saya bayar dengan pakwiBtal, pada
musimpanen.

Qabul daripenguyang: ya.

Maksud dari pernyataan itu adalah bapak Marjonmingenjal padi
secara ijon>

Petani tersebut mempunyai hasil panen 2 ton, yanmdkan untuk
nguyang hanya 10%. Namun bapak Marjono meminjam uangkegada
ibu Sujiati sebesar Rp. 500.000,- untuk memupularteannya, utang
tersebut akan dibayar dengan padi 3 kwintal. Jaiekiruhan utng
Marjono adalah Rp. 750.000,-,yaitu 15%. Yang adiayar dengan padi
5 kwintal. Jadi keseluruhan padi yang digunakarukimguyang adalah
25%.
. Kasusnguyang yang dilaksanakan oleh Karsiman dengan Maryamah.

Perjanjian nguyang tersebut dilaksanakan oleh Karsiman pada
tanggal 30 November 2009, yang dalam ber akad ladaiauk menggarap
sawah, pada saat tanamannya baru berbuah diseaar@y pada waktu itu
Karsiman kehabisan modal, sehingga Karsiman hamrscani pinjaman

uang untuk membeli obat. Akhirnya mendapat pinjamemg dari

?2\Wawancara, Dengan Bapak Marjono Pada Tanggal 20 2XJ10, Sebagai Petani
% ljon, Op.Cit
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penguyang sebanyak Rp. 300.000,- utang tersebut akan dibdgagan
padi 2 kwintal, pada waktu panen. Padahal padaunakharga 1 kwintal
padi kalau dijua langsung bisa mendapat uang B@.080,- jadi kalau 2
kwintal maka Rp. 600.000,-. Kalau dihitung Karsimargi uang Rp.
300.000,- karena pada waktu akad karsimah butulnukuntengobati
tanamannya maka itu tidak menjadi masafah.

ljab dari petani: ibu maryamah saya akan meminjamgukepada
kamu sebesar Rp. 300.000,- untuk menggarap sawaiyg tersebut akan
saya bayar dengan padi 2 kwintal, pada musim panen.

Qabul dari penguyang: ya.

Maksud dari pernyataan itu adalah bapak Karsimgmimenjual
padi secara ijorf>

Petani tersebut mempunyai hasil panen 1 ton, yanmdkan untuk
nguyang hanya 20%.
. Kasus nguyang yang dilaksanakan oleh Saripah dengan Kasmuri.

Perjanjian nguyang tersebut dilaksanakan oleh Saripah (sebagai
penguyang) pada tanggal 18 Desember 2009. Saripah membganpan
uang sebanyak Rp. 600.000,- kepada Kasmuri untmggagap sawahnya.
Utang tersebut akan dibayar dengan padi 3 kwirgalapmusim panen.
Apabila Saripah sudah mendapatkan padi, maka padieldut akan

disimpan dan apabila harganya sudah naik paditer$aru dijual, begitu

24 Wawancara, Dengan Bapak Karsiman pada Tanggap?il 2010, Sebagai Petani
% [jon, Op.Cit
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seterusnya. Dan itu digunakan sebagai ajang hisriidc mempunyai padi
yang melimpaff®

ljab dari penguyang: bapak Ksmuri saya akan meminjami kamu
uang sebesar Rp. 600.000,- tetapi saya meminta) ueasebut dibayar
dengan padi 3 kwintal, pada musim panen..

Qabul dari petani: ya.

Maksud pernyataan itu adalah ibu Saripah ingin netmpadi
secara ijorf’

Petani tersebut mempunyai hasil panen 3 ton, yanmdkan untuk
nguyang hanya 10%. Dan apabila ibu Saripah sudah mendapaikdi
dari bapak Kasmuri, maka tersebut akan disimpanaghaiila harga padi
sudah naik padi tersebut baru dijual, begitu setera.

10. Kasusnguyang yang dilaksanakan oleh Darsono dengan Saimah.

Perjanjian nguyang ini dilaksanakan oleh Darsono (sebagai
penguyang) pada tanggal 26 April 2009. Darsono memberi piajamang
sebanyak Rp. 900.000,- kepada Saimah untuk menggaveahnya, yaitu
untuk membeli bibit padi yang diserang tikus datuknmembeli obat
padi. Utang tersebut akan dibayar dengan padi tklyipada musim
panen. Apabila Darsono sudah mendapatkan padiSdarah, maka padi

tersebut oleh Darsono akan dijual sebagian, yaikwital, kemudian

% Wawancara, Dengan Ibu Saripah Pada Tanggal 22 201D, Sebagai Pguyang
%" jon, Op.Cit
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yang 2 kwintal akan disimpan dan apabila harga padah naik padi
tersebut baru dijudf
ljab daripenguyang: ibu Saimah saya akan meminjami kamu uang
sebesar Rp. 900.000,- tetapi nanti saya memimtagutersebut dibayar
dengan padi 4 kwintal, pada musim panen.
Qabul dari petani: ya.
Maksud pernyataan itu adalah bapak Darsono ingimlmeé padi
secarasalam
Petani tersebut mempunyai hasil panen 1 ton, yanmdkan untuk
nguyang adalah hanya 40%. Dan apabila bapak Darsono sudah
mendapatkan padi dari ibu Saimah, maka padi tetsekan dijual
sebagian yaitu 2 kwintal, kemudian yang 2 kwintehradi simpan, dan
apabila harga padi sudah naik padi tersebut baal. d
Jadi akad yang dijalani dalam perjanjiaguyang ini adalah petani
meminjam uang kepadaenguyang, uang tersebut akan dibayar dengan padi
dengan standar atau ukuran kwintalan pada musiranpatan apabila padi
tersebut tidak bisa diberikan pada waktu jatuh ter(ganen), maka orang
tersebut akan memberikan padi pada panen berikuteyggan menambah 5%
atau 10% padi.
Adapun pelaksanaan perjanjiaguyang ini timbul karena ada para

petani yang memerlukan uang untuk menggarap sawahmreka meminjam

8 \Wawancara, Dengan Bapak Darsono Pada Tanggal 23280, Sebagai Peguyang

% sglam adalah jual beli barang pesanan diantara penjuabate pembeli dengan
spesifikasi dan harga barang pesanan harus susigte#latin diawal akad, sedangkan pembayaran
dilakuan dimuka secara penuh.



77

uang kepadaenguyang . Penguyang adalah seorang pedagang yang memiliki
modal. Para petani tersebut bisa meminjam uan@léasa, ke rentenir atau
ke bank, tetapi para petani tersebut lebih memnmigminjam uang dengan
cara nguyang, karena mereka bisa mendapatkan uang dengan nuatah
langsung menerima dan uang tersebut bisa dikenamalikkemudian hari
yaitu pada waktu panen. Kemudian mengenai penyerbheang pada saat
tenggang waktu yang di sepakati sudah jatuh terpeoyerahan barang
dilakukan di tempat yang telah disepakati bersamBmsanya mereka
meyerahkan padi tersebut di rumah petani, yeéhguyang datang kerumah
petani atau petani akan menghantarkan padi terkelrumahpenguyang.
Pelaksanan perjanjianguyang ini menjadi aktivitas atau biasa di
laksanakan oleh masyarakat Desa Tlogorejo. Damarg&am nguyang tersebut
hanya dilaksanakan oleh petani dengemguyang saja secara lisan atau tidak

tertulis yaitu hanya menggunakan kesepakatan &i@etojuan bersama.

. Persepsi Ulama Setempat Tentang Pelaksanaan Akad Nguyang di Desa
Tlogor g o Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan

Pelaksanaan akamjuyang di Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowanu
Kabupaten Grobogan, penulis mewawancarai kepadagseb ulama
setempat, mereka mempunyai persepsi sama. Peutapsi setempat bahwa
pelaksanaan akadguyang di Desa Tlogorejo kecamatan Tegowanu
Kabupaten Grobogan, sudah berlaku pelaksanaanbtersejak dahulu,

karena para petani sangat membutuhkan pertololgang lain, yaitu dengan
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meminjam uang untuk menggarap sawahnya dan uasgptérakan dibayar
dengan padi pada musim panen.

Masyarakat di Desa Tlogorejo mayoritas pendudukbgaagama
Islam. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya mayohktasata pencaharian
sebagai petani. Para petani tidak memiliki modaukirmencari pekerjaan
lain, maka kecenderungan masyarakat untuk bekefj@gsi petani tepat
sekali, meskipun sawah yang mereka miliki tidak s@mmilik sendiri, ada
sawah yang mereka beli dengan cara tahunan ungakagi guna mencukupi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Namun para petanilitees mendapatkan
uang untuk menggarap sawahnya yang begitu bang@slemping itu banyak
tanaman yang diserang hama, kenaikan harga pupulolga-obatan terus
meningkat, sedangkan harga padi tidak setabilidak seimbang kadang kala
naik kadang kala turun, sehingga walaupun bertapreka tidak bisa
mengandalkan padi yang ditanam, serta tidak adamg@ha sambilan
(sampingan). Jadi dengan adanya perjamjguyang ini dapat membantu para
petani dalam menggarap sawahnya. Namun juga bisagiken para petani,
karena meskipun padi tersebut diberikan pada muysnen. Pada musim
panen harga padi itu turun dan pada musim panammb&tntu padi dapat
dipanen karengabuk.

Menurut bapak KH. Mustain dan KH. Fadhil, bahwa jggran
nguyang tersebut bukan termasuk utang piutang,nBaggng dimaksud
dengan utang piutang adalah memberikan sesuatW&eggseorang dengan

perjanjian dia akan membayar yang sama dengarMigalnya, utang Rp.
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1000,- maka akan dibayar Rp. 1000,- pula. Sedangikdam perjanjian
nguyang tersebut, utang uang dibayar dengan padi dengadastatau ukuran
kwintalan pada musim panen. Hal ini bukan termastang piutang, akan
tetapi termasuk akashlam, karena petani menjual hasil panennya (padi) pada
musim panen dan uangnya diminta duluan. Namun aeadanya tambahan
5% atau 10% padi, maka perjanjiaguyang tersebut tidak sesuai dengan

hukum Islam, karena mengarah pada unsur #fba.

% Wawancara dengan Bapak KH. Mustain dan KH. Fadbiama atau tokoh

masyarakat) pada tanggal 24 April 2010



